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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pada zaman sekarang rata-rata semua orang lebih banyak mengakses 

internet lewat gadget yang mereka miliki. Tanpa internet kita sangat 

ketingaalan zaman karena semua kebutuhan atau kegiatan yang kita perlukan 

bergantung pada internet. Internet di Indonesia telah mempengaruhi stabilitas 

ekonomi, berbagai transaksi jual beli yang sebelumnya tatap muka secara 

langsung. Kini menjadi sangat mudah dan sering dilakukan di internet. 

Transaksi melalui internet dikenal dengan nama e-commerce (perdagangan 

elektronik) yakni pembelian, penjualan , pemasaran barang dan jasa melalui 

system elektronik seperti internet dan televisi atau jaringan computer lainnya 

(https://www.webarq.com/  diunduh pada tanggal 20 Maret 2020).  

Seperti yang kita ketahui bahwa sekarang ini zaman lebih modern. Gadget 

juga mempengaruhi perkembangan internet, kalau tidak ada gadget pasti 

internet kurang mempengaruhi suatu perkembangan teknologi. Indonesia 

adalah “Raksasa teknologi digital asia yang sedang tertidur”. Jumlah penduduk 

Indonesia yang mencapai 250 juta jiwa adalah pasar yang besar. Pengguna 

smartphone Indonesia juga bertumbuh dengan pesat. Lembaga riset digital 

marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna aktif 

smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar itu, 

Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone terbesar 

keempat dunia setelah cina, india dan amerika. Indonesia mempunyai peluang 

https://www.webarq.com/id/perkembangan-internet-di-indonesia.html
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untuk tumbuh sangat cepat dan besar. Kebutuhan terbesar saat ini adalah 

dukungan dari pemerintah supaya industri digital Indonesia bisa mengatasi 

ketertinggalan oleh negara lain. Penetrasi Internet harus bisa ditingkatkan 

dengan cepat. Tidak hanya terfokus di Jawa, tapi juga tersebar di daerah lain di 

Indonesia. Pemerintah juga harus membuka jalan dan memberikan berbagai 

insentif agar industri digital ini bisa tumbuh dan mendapat akses pendanaan 

(https://kominfo.go.id/ di unduh pada tanggal 30 Maret 2020) 

 
Gambar 1.1 Pertumbuhan Internet berdasarkan tahun 2020.  

Sumber : https://teknoia.com/ (di unduh pada tanggal 20 Maret 2020) 
 

Gambar 1.1 membuktikan sebagai negara yang terletak di Asia Pasifik , 

Indonesia menjadi bagian dari 4,3 milliar total penduduk di wilayah ini. Sekitar 

56% atau 2,24 milliar di antaranya sudah mendapat akses internet dan 

separuhnya menggunakan sosial media. Penggunaan internet di wilayah ini 

terus mengalami peningkatan. Indonesia berada di peringkat tiga dengan 25,3 

juta pengakses internet dan pertumbuhan populasi yang mengakses internet 

sebesar 17% dalam satu tahun terakhir. Indonesia hanya kalah dari Cina dan 

India. India menempati peringkat pertama dengan 127 juta pengakses internet 

baru dalam satu tahun sementara Cina peringkat kedua dengan 25,4 juta 

https://kominfo.go.id/
https://teknoia.com/
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pengakses internet terbaru dalam 1 tahun terakhir. (https://teknoia.com/  

didunduh pada tanggal 20 Maret 2020).  

 
Gambar 1.2 Pengguna internet berdasar wilayah 2017 

 Sumber(http://isparmo.web.id/ (diunduh pada tanggal 20 Maret 2020) 

 

Hasil dari Gambar 1.2 membuktikan bahwa internet semakin meningkat. 

Menurut Asosiasi penyelengara jasa internet Indonesia (APJII) jumlah 

pengguna internet tumbuh 10,12%. Kontribusi yang paling besar atas penetrasi 

internet di Indonesia berasal dari pulau jawa. Jumlah pengguna internet di Jawa 

mencapai 58,08 persen dari total pengguna di Indonesia, penetrasi penyebaran 

internet yakni 57,7 persen dari total penduduk di Jawa. Posisi kedua ditempati 

oleh wilayah Sumatra dengan jumlah pemakai internet mencapai 19,05 persen, 

penetrasi internetnya sekitar 47,2 persen. Posisi ke-tiga ditempati oleh 

Kalimantan dengan jumlah pengguna 7,97 persen, penetrasi penyebaran 

internetnya cukup tinggi dibandingkan Jawa, penetrasi sebaran penggunaan 

internet terbesar dengan angka 72,19 persen. Posisi ke-empat disusul Sulawesi 

dengan jumlah pengguna 6,73 persen, penetrasinya penyebaran hanya tercatat 

sekitar 46,7 persen. Posisi ke-lima bertengger wilayah Bali dan Nusa Tenggara. 

https://teknoia.com/
http://isparmo.web.id/2018/08/01/data-statistik-pengguna-internet-di-indonesia-2017-berdasarkan-survey-apjii/
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Posisi terakhir adalah wilayah Maluku dan Papua. Penggunaan internet di 

wilayah ini hanya 2,49%, penetrasi penggunaan internet masih rendah yaitu 

41,98%.  

 

Gambar 1.3 Perkembangan OTA Indonesia 2015-2015 

Sumber : https://harisatiman.blogspot.com// (diunduh pada tanggal 20 Maret 2020) 

 

Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan OTA di indonesia untuk tahun 

kedepan. Kemajuan zaman membuat orang ingin bisa memenuhi persiapan 

perjalanannya dengan lebih cepat dan mudah. Jika dulu orang selalu 

mengandalkan agen travel dan agen tiket yang ada di bandara atau pusat 

bisnis, saat ini orang mulai beralih memanfaatkan Online Travel Agency 

(OTA). Online travel agency ini pada dasarnya terbagi dalam tiga jenis, 

yaitu booking online, travel review,dan online aggregator.  

Booking online menyediakan layanan untuk memesan akomodasi 

perjalanan travel review merupakan penyedia ulasan kualitas/ pengalaman 

menggunakan akomodasi dari para traveler. Online Aggregator 

menggabungkan konsep keduanya dan berperan menjadi agen travel yang 

serba lengkap. Online aggregator memudahkan anda untuk mencari 

informasi berbagai pilihan akomodasi (hotel dan pesawat), membandingkan  

https://harisatiman.blogspot.com/2019/11/pentingnya-sektor-online-travel-agents.html
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antarharga,dan secara langsung melakukan pemesanan tiket/kamar. 

Penggunaan layanan OTA yang baik sangat mudah dan cepat. Anda tidak 

perlu mendatangi lokasi tertentu untuk mengaksesna. Cukup pastikan anda 

memiliki perangkat computer/laptop pintar yang sudah terhubung dengan 

internet. Anda pun bisa mengunjungi OTA selagi duduk tenang 

dirumah/kamar/kantor sendiri. Tampilannya yang sederhana dengan petunjuk 

yang juga sederhana memudahkan pengunjung menuntun diri mencari 

akomodasi sesuai waktu perjalanan yang 

diinginkan.(https://www.beritasatu.com/  di unduh pada tanggal 20 Maret 2020) 

Di Indonesia, bisnis travel tradisional sudah meredup, hampir 60% 

pemesanan tiket transportasi dan hotel sudah menggunakan online 

booking melalui OTA. Perkembangan terkini, keberadaan OTA yang semakin 

banyak menunjukkan dampak positif internet dalam sektor industri tourism. 

OTA merupakan salah bentuk aplikasi internet yang memberikan kemudahan 

pada konsumen remaja untuk melakukan perjalanan dengan memilih langsung 

akomodasi dan transportasi yang akan digunakan.(http://news.unair.ac.id/ di 

unduh pada tanggal 20 Maret 2020). 

Melihat perkembangan internet di Indonesia dari tahun ke tahun yang pesat 

serta perkembangan bisnis online & online travel di Indonesia di 2025 langsung 

di sadari oleh perusahaan Tiket.com. Tiket.com didirikan oleh Wenas 

Agusetiawan, Dimas Surya Yaputra, Natali Ardianto, Mikhael Gaery Undarsa. 

Tiket.com salah satu online travel agent yang besar di Indonesia yang 

menyediakan layanan pembelian secara online seperti pemesanan hotel , tiket 

https://www.beritasatu.com/advertorial/311491/advertorial/311491-online-travel-agent-semakin-jadi-andalan-perjalanan-tanah-air
http://news.unair.ac.id/2019/09/10/online-travel-agent-vs-biro-perjalanan-tradisional/
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pesawat, tiket kereta , penyewaan mobil , tiket konser , tiket atraksi , tiket 

hiburan dan tiket event yang berbasis di Jakarta, Indonesia. 2011 

(https://id.wikipedia.org/ diunduh pada tanggal 20 Maret 2020). 

 

Gambar 1.4 Aplikasi Tiket.com 
Sumber : https://blog.tiket.com/ (diunduh pada tanggal 20 Maret 2020)  

 

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa transaksi Tiket.com dapat melalui layanan 

situs web yaitu, www.tiket.com di situs online tersebut memberikan pelayanan 

kepada konsumen yang ingin memenuhi kebutuhannya. Tetapi di zaman 

sekarang teknologi semakin berkembang, yang dulunya yang cuman bisa di 

akses di situs web. Gambar di atas menunjukkan bahwa aplikasi Tiket.com 

sudah dibisa diakses lewat smartphone yang tersedia di Apps store dan Google 

play store. Yang dimana semua orang Indonesia bisa mengakses aplikasi 

tersebut dengan mudah dan tidak perlu kemana-mana. Dengan adanya aplikasi 

ini Tiket.com mencatat pertumbuhan yang signifikan baik dari segi kunjungan 

maupun penjualan tiket. Pemesanan tiket pesawat dan kereta api sudah naik 

lebih dari 200%. Untuk pemesanan hotel naik sekitar 400% meningkat 3-4 kali 

lipat dari tahun 2017. Sementara sewa mobil mengalami kenaikan sekitar 300%. 

Transaksi melaluli aplikasi mobile apps sudah mencapai 80% dibandingkan 

pada tahun 2017 yang hanya 40%. Jadi pertumbuhan Tiket.com yang 3 kali lipat 

https://id.wikipedia.org/
https://blog.tiket.com/
http://www.tiket.com/
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itu datangan dari mobile apps. Karena mobile apps bisa transaksi kapan saja dan 

dimana saja. (www.liputan6.com diunduh pada tanggal 20 Maret 2020). 

Tiket.com ini fokusnya ke Aplikasi karena zaman sekarang zaman milenial, 

dimana orang zaman sekarang menggunakan smartphone, apalagi aplikasi 

tiket.com sudah ada di smartphone dan sudah tersedia di playstore untuk 

android dan untuk ios di apps store. 

 

Gambar 1.5 Pesaing Tiket.com di OTA Indonesia 

Sumber : https://brightbalimedia.com/ (diunduh pada tanggal 23 Maret 2020) 

 

Gambar 1.5 menunjukkan pesaing Tiket.com di OTA (Online Travel Agent) 

di Indonesia. Dalam dunia bisnis pasti ada namanya persaingan. Tanpa adanya 

persaingan maka sulit suatu perusahaan akan berkembang dan maju. Dalam 

bisnis Online Travel Agent Indonesia pasti suatu perusahaan ingin mendapatkan 

kepopuleran dalam berbisnis. Nusaresearch baru-baru melakukan survei 

terhadap 612 pengguan internet tentang layanan pemesanan kamar hotel dan 

tiket pesawat di Indonesia. Dari semua sisi penilaian, Traveloka menjadi situs 

yang paling popular atau berada si posisi nomor satu di segmen ini di Indonesia. 

Tiket.com dan Agoda mengikuti di posisi kedua dan ketiga. Traveloka menjadi 

http://www.liputan6.com/
https://brightbalimedia.com/
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raja dalam survei ini dan menjadi yang tertinggi dalam hal top mind, brand 

awareness, kehadirannya di berbagai iklan dan promosi paling dikunjungi dan 

menjadi referensi utama untuk kunjungan di masa mendatang. Pada tahun 2014 

Traveloka memimpin pasar penjualan tiket pesawat untuk konsumen ritel. 

(https://dailysocial.id/ diunduh pada tanggal 1 April 2020)  

Tiket.com menduduki peringkat ke dua start up penyedia layanan tiket 

pesawat dan hotel versi Similarweb adalah Tiket.com dengan jumlah kunjungan 

pada November mencapai 5,56 juta visitor. Adapun total kunjungannya 

mencapai 8,90 juta visitor.Situs ini diuncurkan sejak 2011 dengan berfokus 

pada pemesanan tiket kereta api, pesawat, sewa mobil hingga tiket konser. Saat 

ini Tiket.com telah bekerja sama dengan sekitar 35 maskapai penerbangan serta 

ribuan hotel dalam dan luar negeri (https://www.cekaja.com/ di unduh pada 

tanggal 23 maret 2020) 

Pada perkembangan ini Tiket.com telah dikuasai oleh perusahaan 

Blibli.com pada tanggal 12 juni 2017. Demi membesarkan nama perusahana di 

bidang online travel agent Indonesia maka itu Blibli.com membeli Tiket.com 

agar mendapatkan partner dalam menjalankan bisnis Bersama-sama. Selain itu 

juga alasan Blibli.com membeli Tiket.com karena memiliki track record bisnis 

yang bagus, di mana dalam waktu relatif singkat tumbuh menjadi salahsatu  

Online Travel Agent (OTA) terbesar di Indonesia, sama-sama berfokus pada 

kepuasan pelanggan dan dinilai konsisten dalam menjalankan bisnisnya. Dan di 

sisi lain Blibli.com melihat visi misi dan nilai perusahaan Tiket.com memiliki 

https://dailysocial.id/post/traveloka-populer-survei-nusaresearch
https://www.cekaja.com/


 
 

9 
 
 

banyak kesamaan dengan Blibli.com yang diharapkan dapat memudahkan 

proses sinergi. (https://inet.detik.com/ diunduh pada tanggal 23 Maret 2020) 

 

Gambar 1.6  Penghargaan Consumer Choice 

Sumber : https://blog.tiket.com/ ( diunduh pada tanggal 24 Maret 2020) 
 

 

Gambar 1.7 Penghargaan Top Brand Award 

Sumber : https://blog.tiket.com/ ( diunduh pada tanggal 24 Maret 2020) 

 

Tiket.com kembali mengukuhkan posisinya sebagai perusahaan teknologi 

penyedia layanan booking tiket pesawat, hotel, kereta api, dan persewaan mobil 

yang terpercaya dan kredibel di Indonesia. Pada pertengahan tahun 2015, 

Tiket.com meraih dua penghargaan sekaligus.  Gambar 1.7 Tiket.com meraih 

Top Brand Award 2015 untuk kategori Situs Online Booking Tiket Pesawat dan 

Travel. Selain itu, Gambar 1.6 Tiket.com juga meraih penghargaan Consumers’ 

https://inet.detik.com/
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Choice 2015 atas pencapaiannya sebagai “Indonesia Middle-Class Brand 

Champion 2015 untuk kategori Online Ticket. Penentuan Top Brand Award dan 

Consumers’ Choice ini merupakan hasil survey di kota-kota besar di Indonesia. 

Penghargaan ini sekaligus merupakan bentuk kepercayaan masyarakat terhadap 

Tiket.com sebagai solusi perjalanan terbaik. (https://blog.tiket.com//didunduh 

pada tanggal 24 Maret 2020) 

 

Gambar 1.8 Keamanan Tiket.com 

Sumber : www.Tiket.com (diunduh pada tanggal 20 April 2020) 

 

Menurut Park dan Kim (2006), Security atau keamanan diartikan sebagai 

kemampuan toko online dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan 

keamanan atas transaksi data. Faktor yang mempengaruhi minat beli  dan 

keputusan pembelian adalah keamanan. Gambar 1.8 adalah kode OTP. Kode 

OTP atau One-Time Password adalah kode verifikasi atau kata sandi sekali 

pakai yang terdiri dari 4 atau 6 digit karakter unik dan rahasia yang umumnya 

dikirimkan melalui SMS atau e-mail. 

https://blog.tiket.com/
http://www.tiket.com/
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Pada saat kita sudah bertransaksi oleh Tiket.com, maka Tiket.com akan 

mengirimkan bukti transaksi atau kode OTP di nomor telepon yang kita sudah 

daftarkan atau melauli email kita. Transaksi Anda juga dilindungi oleh fitur 

“Verified by Visa”, “Master Card SecureCode”, dan “GeoTrust”.Jadi jangan 

takut untuk soal keamanan Tiket.com. (https://www.skyscanner.co.id/ diunduh 

pada tanggal 2 April 2020). 

 

Gambar 1.9 Customer Service Tiket.com 

Sumber : https://blog.tiket.com/ (diunduh pada tangga 2 April 2020) 

 

Service quality menurut Chang , Wang & Yang adalah evaluasi pelanggan 

secara keseluruhan tentang layanan online yang berfokus pada komunikasi 

antara perusahaan dan pelanggannya untuk menyediakan layanan tindak lanjut, 

menyelesaikan keluhan secar tepat waktu dan dapat di percaya. Gambar 1.9 

menunjukkan bahwa Tiket.com, kini mulai memanfaatlkan platform dengan 

WhatsApp Business untuk berkomunikasi dengan pelanggan sebagi channel 

baru di layanai kebutuhan pelanggan atau customer care secara optimal. Setelah 

sebelumnya Tiket.com lebih dulu memanfaatkan platform WhatsApp Bussines 

untuk notifikasi mengirimkan pemberitahuan terkait status pemesanan, 

konfirmasi pemesanan, hingga mengirimkan kode otentik atas transaksi yang 

sukses dilakukan, kini layanan WhatsApp di Tiket.com akan menjadi layanan 

utama customer care Tiketcom sehingga bisa lebih cepat dalam menjawab 

https://www.skyscanner.co.id/
https://blog.tiket.com/
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kebutuhan customer. Sebagai informasi, channel WhatsApp untuk pelanggan 

ini haya berupa chat, dimana juga dapat memasukkan Attachment berupa 

jpg/jpeg dan png sebagai pelengkap lampiran gambar untuk komunikasi antara 

curtomer dan petugas customer care. Layanan ini telah dapat dihubungi melaluli 

nomor ) 0855-1500-878. (https://blog.tiket.com/ diunduh pada tanggal 2 April 

2020) 

 

Gambar 1.10 Harga Tiket.Com 

Sumber : www.Tiket.com ( diunduh pada tanggal 2 April 2020) 

 

Menurut Kotler (2012) ,Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan 

pada suau produk tertentu. Dimana kita kalau ingin membeli sesuatu kita harus 

mengeluarkan uang yang telah di tentukan sesuai kebutuhan kita. Gambar 1.10 

menunjukkan Tiket.com memberikan harga yang terjangkau untuk pemesanan 

tiket pesawat dan sesuai dengan harga tiket yang sesungguhnya. 

https://blog.tiket.com/
http://www.tiket.com/
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1.11 Citra Merek Tiket.com 
Sumber : https://magazine.job-like.com/ ( diunduh pada tanggal 2 April 2020) 

 

Menurut Kotler (2004), Brand image adalah bagaimana suatu merek 

mempengaruhi persepsi, pandangan masyarakat atau konsumen terhadap 

perusahaan atau produknya. Gambar 1.11 menunjukkan Merek Tiket.com ini 

sudah banyak di kenal oleh masayarakat Indonesia dalam bidang Online Travel 

Agent di Indonesia. 

 

Gambar 1.12 Ease of use Tiket.com 

Sumber : www.Tiket.com ( diunduh pada tanggal 2 April 2020) 

 

Menurut Jogiyanto (2008) Ease of use adalah sejauh mana individu yakin 

dengan menggunakan teknologi akan bebas dari usaha jika individu 

menganggap media informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakan. 

Lebih tepatnya agar konsumen merasa nyaman menggunakan aplikasi dengan 

https://magazine.job-like.com/lowongan-terbaru-pt-global-tiket-network-tiket-com/
http://www.tiket.com/
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lebih mudah. Gambar 1.12 menunjukkan aplikasi Tiket.com sangat mudah 

digunakan. Para konsumen bisa langsung memilih sesuai dengan kebutuhannya, 

seperti membeli tiket pesawat , hotel dan lain-lain. 

 

Gambar 1.13 Website design Tiket.com 

Sumber : www.tiket.com ( diunduh pada tanggal 2 April 2020) 

 

Desain dari suatu halaman web adalah factor yang paling penting dalam 

memperlancar belanja online. Shergill dan Chen, (2005) mengidentifikasi 

bahwa karakteristik desain dari website sebagi factor yang dominan yang 

mempengaruhi persepsi konsumen dalam berbelanja online. Dalam belanja 

online para konsumen juga akan memperhatikan web design suatu aplikasi, agar 

kenyamanan dalam berbelanja. Tiket.com memiliki web design yang sangat 

unik, dapat di lihat di Gambar 1.13. selain itu juga warna berpengaruh terhadap 

website, karena harus menyesuaikan dengan merek yang kita gunakan, 

contohnya Tiket.com dengan tulisan biru dan kuning , kita juga harus 

menyesuaikan isi web dengan warna tersebut agar sesuai dan konsumen merasa 

tidak aneh dalam Website design 

Nilai dalam suatu produk atau Percieved value merupakan suatu hal yang 

penting , karena aabila suatu produk tidak mampu menghasilkan nilai pada 

http://www.tiket.com/
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produk tersebut maka akan kalah dengan produk pesaingnya. Menurut Kotler 

dan Keller (2012) bahwa Perceived Value adalah perbedaan antara evaluasi 

perspektif pelanggan terhadap semya keuntungan (benefits) dan keseluruhan 

biaya dan dibandingkan dengan alternative yang ada. Apabila pada saat 

Tiket.com melayani pelanggan dengan baik dan cepat teratasi, itu adalah sebuah 

nilai yang di dapat oleh konsumen sehingga konsumen akan menilai merek 

Tiket.com itu ada yang paling terbaik. 

Selain itu para konsumen akan melakukan pembelian kembali karena 

mendapatkan kepercayaan. Menurut Yi & La (2004) Repurchase Intention 

dapat diartikan sebagi salah satu bentuk loyalitas secara perilaku atau dalam 

bentuk perilaku ketertarikan pelanggan tetap untuk melakukan transaksi 

kembali dengan penyedia produk atau jasadi masa depan. Dalam melakukan 

pembelian kembali itu terjadi pada orang yang setia pada merek tersebut. 

Karena pengalaman yang konsumen rasakan itu dilayani dengan baik sehingga 

konsumen setia dan loyal pada merek tersebut. 

Menariknya meneliti Tiket.com agar kita bisa mengetahui perkembangan 

Online travel agent di Indonesia, sekaligus perkembangan gadget di Indonesia 

serta lebih mengetahui seberapa banyak orang Indonesia yang menggunakan 

aplikasi Tiket.com, dan bagaimana cara internet itu berkembang. Serta 

penelitian ini di lakukan agar memudahkan pihak Tiket.com untuk mengetahui 

apa yang sangat berpengaruh besar terhadap penjualan sehingga Tiket.com bisa 

mengembangkan hal tersebut. 
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1.2 Batasan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Obyek penelitian dibatasi hanya pada konsumen Tiket.com yang 

berdomisili di Surabaya 

2. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pengaruh Information Quality, 

Security , Service quality , Visual Appearance, Price, Brand Image, Ease of 

Use ,dan juga Percieved Value terhadap Repurchase Intention pada 

Tiket.com 

1.3 Rumusan masalah  

1. Apakah Information quality berpengaruh signifikan terhadap Percieved 

Value pengguna Tiket.com di Surabaya? 

2. Apakah Security berpengaruh signifikan terhadap Perceived Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya? 

3. Apakah Service Quality berpengaruh signifikan terhadap Percieved Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya 

4. Apakah Visual Appearance berpengaruh signifikan terhadap Percieved 

Value pengguna Tiket.com di Surabaya? 

5. Apakah Price berpengaruh signifikan terhadap Percieved Value pengguna 

Tiket.com di Surabaya? 

6. Apakah Brand Image berpengaruh signifikan terhadap Percieved Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya? 
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7. Apakah Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Percieved Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya? 

8. Apakah Percieved Value berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intention pengguna Tiket.com di Surabaya? 

1.4 Tujuan penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan ,maka tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari Information quality terhadap Percieved 

Value pengguna Tiket.com di Surabaya 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari Security terhadap Percieved Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari Service Quality terhadap Percieved Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya 

3. Untuk mengetahui pengaruh dari Visual Appearance terhadap Percieved 

Value pengguna Tiket.com di Surabaya 

4. Untuk mengetahui pengaruh dari Price terhadap Percieved Value pengguna 

Tiket.com di Surabaya 

5. Untuk mengetahui pengaruh dari Brand Image terhadap Percieved Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya 

6. Untuk mengetahui pengaruh dari Ease of Use terhadap Percieved Value 

pengguna Tiket.com di Surabaya 

7. Untuk mengetahui pengaruh dari Percieved Value terhadap Repurchase 

Intention  pengguna Tiket.com di Surabaya 



 
 

18 
 
 

1.5 Manfaat penelitian  

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka manfaat 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat teoritis  

- Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan serta dapat memperluas wawasan terutama dibidang 

ilmu  manajemen mengenai Infotmation Quality Security, Service 

quality, Visual Appearance, Price, Brand Image, Ease of Use, 

Percieved Value dan Repurchase Intention. 

- Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya yang 

ingin mengangkat tema serupa maupun menggunakan hubungan 

antar variabel serupa. 

1.5.2 Manfaat praktis  

1. Bagi Tiket.com 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi 

perusahaan tentang seberapa besar pengaruh Information Quality, 

Security, Service Quality, Visual Appearance, Price, Brand Image 

, Ease of Use, Percieved Value dan Repurchase Intention. 

2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman, 

pengetahuan, dan wawasan serta mengasah kemampuan 

menganalisa permasalahan di lapangan sehingga nantinya semua 

hal ini dapat turut bermanfaat dan digunakan dalam dunia kerja. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan, maka penulisan disusun secara 

sistematika ke dalam 5 bab yaitu:  

BAB I:  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian baik berupa manfaat teoritis maupun praktis, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Berisikan teori-teori mengenai Information Quality, Security, Service 

quality, Visual appearance, Price, Brand image, Ease of use, Percieved value dan 

Repurchase Intention penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, model 

penelitian, serta bagan alur berpikir. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, definisi operasional, pengukuran variabel, serta metode analisis 

data. 

 

 

 

 

 

 

 

 


